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BAB 5 

LANDASAN TEORI 

 

5.1. Landasan Teori Pemecahan Masalah Desain Poin Pertama: Penataan 

Massa, Pola Tata Ruang, dan Sirkulasi 

5.1.1. Teori Perencanan Bentuk, Ruang, dan Sirkulasi 

a. Tata Organisasi Ruang 

Tata ruang adalah sebuah proses kreatif dalam mendesain 

bangunan untuk mendapatkan suatu runtutan ruang yang dapat 

mengoptimalkan kegiatan untuk penggunanya. Metode penyusunan 

ruang tentunya harus bisa menjelaskan tingkat kepentingan fungsi dan 

relatifitas, serta peran simbolis tiap ruang - ruangnya di dalam sebuah 

bangunan. Tiap jenis organisasi ruang, selalu didahului oleh aspek - 

aspek yang membicarakan karakter mengenai bentuk, hubungan antar 

ruang dan respon lingkungan dari tiap kategorinya. Berdasarkan 

karakternya atau sifatnya, organisasi ruang dibagi atas 5 jenis, yaitu : 

 Organisasi Ruang Terpusat, adalah sebuah komposisi yang 

stabil dan terpusat, dimana organisasi ruang ini terdiri dari 

beberapa jumlah ruang sekunder, dan dikelompokkan dengan 

mengelilingi sebuah ruang pusat yang dominan dan terhitung 

luas. Ruang terpusat dari beberapa organisasi ruang, pada 

umumnya membentuk secara teratur dengan ukuran yang 

menyesuaikan untuk menggabungkan beberapa ruang sekunder 

di sekitarnya. 

 Organisasi Ruang Linier, memiliki pengertian dasar terdiri dari 

beberapa ruang yang berderetan. Beberapa ruang ini memiliki 

hubungan secara langsung antara satu dan yang lainnya. Atau 

dalam pengertian lainnya, terdiri dari beberapa ruang yang 

berbeda secara terpisah, secara berulang, serupa dalam dimensi, 

fungsi, dan bentuknya. 

 Organisasi Ruang Radial, organisasi ruang yang memadukan 

berbagai unsur, baik terpusat maupun linier. Organisasi ruang ini 

terdiri dari ruang pusat yang mendominasi beberapa jumlah 
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organisasi ruang linier yang berkembang menurut arah jari – 

jarinya. Jika suatu organisasi ruang terpusat memiliki karakter 

introvert dengan memusatkan sudut pandang menuju ruang pusat, 

maka sebuah organisasi ruang radial merupakan bentuk yang 

kebalikannya, atau ekstrovert. 

 Organisasi Ruang Cluster (Kelompok), merupakan sebuah 

bentuk organisasi ruang yang berkonsentrasi kepada pendekatan 

secara fisik, bertujuan untuk memberikan hubungan antar ruang 

satu sama lain. Organisasi ruang ini terdiri dari beberapa ruang 

selular berkarakter berulang dan memiliki fungsi yang sejenis, 

serta memiliki karakter visual yang umum. 

 Organisasi Grid, adalah organisasi ruang yang terdiri dari 

beberapa bentuk dan ruang dengan posisi dalam ruang dan 

konektifitas antar ruangnya telah diatur oleh bidang atau sebuah 

pola grid. Sumber Kutipan : Francis D.K Ching : Arsitektur 

Bentuk, Ruang, dan Tatanannya) 

b. Sirkulasi Ruang 

Adapun arti sirkulasi sendiri menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia sirkulasi adalah suatu peredaran. Lalu, 

sirkulasi atau sirkulasi ruang menurut Cryil M. Haris (1975) 

menyebutkan bahwa sirkulasi merupakan suatu pola lalu lintas 

atau pergerakan yang terdapat dalam suatu area atau bangunan. 

Di dalam sebuah bangunan, suatu pola pergerakan memberikan 

keluwesan, pertimbangan ekonomis, dan fungsional. 

Sedangkan sumber lainnya, menurut Ching (1993 : 

246), bahwa: Alur sirkulasi dapat diartikan sebagai "tali" yang 

mengikat ruang- ruang suatu bangunan atau suatu deretan 

ruang-ruang dalam atau luar, menjadi saling berhubungan. 

Ruang-ruang sirkulasi membentuk bagian yang tidak dapat 

dipisahkan dari setiap organisasi bangunan dan memakan 

tempat yang cukup besar di dalam ruang bangunan. Jika dilihat 

dari sudut pandang sebagai alat penghubung secara harfiah, 

maka jalur sirkulasi tidak akan ada akhirnya, seolah ruang yang 
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menyerupai koridor. Sehingga, bentuk dan skala suatu ruang 

sirkulasi harus menampung gerak manusia pada waktu mereka 

berkeliling, berhenti sejenak, beristirahat, atau menikmati 

pengalaman sepanjang jalan. 

Macam-macam pola sirkulasi pada ruang dan 

definisinya hampir sama seperti organisasi ruang, macam-

macam pola sirkulasi diantaranya: 

• Pola sirkulasi linier 

• Pola sirkulasi radial 

• Pola sirkulasi spiral 

• Pola grid 

• Pola jaringan 

5.1.2. Prinsip Arsitektur Biofilik 

Arsitektur biofilik adalah sebuah usaha dalam menciptakan 

lingkungan atau habitat yang tepat dengan target orang – orang 

sebagai biologic organism di lingkungan sekarang, dengan fokus 

kepada beberapa aspek seperti kesehatan, kebugaran, dan 

kesejahteraan. Berhasilnya penerapan desain biofilik mengacu 

kepada adanya konsistensi prinsip – prinsip dari Arsitektur Biofilik. 

Beberapa poin yang mendasari fundamental Arsitektur Biofiik 

untuk penerapannya secara efektif, antara lain : 

1. Perulangan (Repeated) 

Arsitektur biofilik membutuhkan kondisi yang bisa disebut 

perulangan serta berkelanjutan, dengan melibatkan alam. Dalam 

hal lain, biofilik juga mendorong adanya keterikatan emosional 

antara pengaturan tempat dan ruang. 

2. Adaptasi (Adaptation) 

Arsitektur Biofilik mengacu kepada cara beradaptasi manusia 

kepada alam secara lebih evolusioner. 

3. Emosional (Emotional) 

Arsitektur Biofilik atau desain biofilik memberikan dorongan 

adanya keterikatan secara emosional dengan aturan tertentu 

berdasar kepada tempat dan ruang. 
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4. Interaksi (Interaction) 

Arsitektur Biofilik memberikan dorongan adanya interaksi secara 

positif antara manusia dengan alam. Diperluas dengan tanggung 

jawab dan hubungan untuk manusia dan komunitasnya. 

5. Nilai Saling Menguntungkan (Mutualism / Integrated) 

Arsitektur Biofilik secara lebih alami mampu mendorong 

untuk memperkuat, memiliki hubungan, dan integrasi arsitektur. 

5.1.3. Tujuan dan Manfaat Arsitektur Biofilik 

Manfaat dari Arsitektur Biofilik adalah sebuah usaha supaya 

dapat mengurangi stress pada penggunanya, meningkatkan kreatifitas 

dan kejernihan pikiran, serta dapat meningkatkan kesejahteraan dan 

menstimulasi percepatan penyembuhan atau menyegarkan kembali 

kesehatan secara pikiran, fisik, dan jiwa. Desain berdasarkan biofilik 

memiliki tujuan untuk memberikan fasilitas interaksi timbal balik 

antara manusia dengan alam, serta sebuah sistem kehidupan untuk 

meningkatkan kualitas hidup manusia di sekitarnya.  

 

Gambar 5. 1 Penggambaran Area Arsitektur Bioklimatik dan Biofilik 

Sumber: Biophilic and Bioclimatic Architecture. Amjad Almusaed 

Arsitektur Biofilik juga menciptakan berbagai ruang yang 

bersifat restorative untuk tubuh manusia, secara fisik, jiwa, dan pikiran, 

menampilkan esensi kehidupan yang estetik. Penjelasan pada gambar 

5.1 Penggambaran Area Arsitektur Bioklimatik dan Biofilik, adalah 

sebuah diagram gambar yang menunjukkan adanya pemenuhan 

kebutuhan secara fisiologis manusia dapat melalui pendekatan desain 
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bioklimatis. Sedangkan pemenuhan kebutuhan psikologis manusia 

(kesehatan dan ketenangan), dapat dilakukan melalui pendekatan 

desain biofilik. 

Desain atau pendekatan biofilik dapat di implementasikan 

dengan berbagai cara di dalam lingkungan buatan. Desain biofilik 

mampu menghubungkan pengguna bangunan baik secara langsung, 

tidak langsung, maupun simbolis yang bisa di aplikasikan melalui 

elemen – elemen eksterior dan interior, dan atau ornamentasi dengan 

lingkungan luar atau sekitarnya. 

5.1.4. Aspek dan Nilai – Nilai Arsitektur Biofilik 

Profesor Stephen Kellert, Yale University, mendelegasikan 

adanya nilai – nilai biofilik yang terkandung didalamnya, dan dapat 

menjadi referensi untuk di implementasikan dan di aplikasikan ke 

dalam desain, antara lain : 

1. Nilai Utulitarian  

Penekanan terhadap nilai material alam. 

2. Nilai Naturalistik   

Penekanan terhadap kepuasan dalam mengeksplorasi alam. 

3. Nilai Ekologistik-Sainstifik 

Penekanan terhadap berbagai studi sistematik patra 

biofisika, struktur, dan fungsi alam. 

4. Nilai Estetik  

Penekanan terhadap respon secara emosional pada 

keindahan alam. 

5. Nilai Simbolik  

Penekanan terhadap kecenderungan alam sebagai media  

berkomunikasi dan menuangkan gagasan atau ide pikiran 

6. Nilai Humanistik 

Penekan terhadap keterikatan emosional manusia dengan 

elemen kehidupan alam 
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7. Nilai Moralistik 

Penekanan terhadap pemahaman alam sebagai tempat 

dengan makna spiritual 

8. Nilai Dominionistik 

Penekanan terhadap hasrat untuk menguasai alam 

9. Nilai Negativistik  

Penekanan terhadap sikap cemas dan kekhawatiran kepada 

alam. 

Sebuah metode desain yang memiliki popularitas tinggi 

dalam gerakan “Green Architecture” yakni adalah biofili. 

Walaupun bukan sebuah gagasan yang baru, terlebih sejak 

Wilson memberikan pernyataan dua puluh delapan tahun yang 

lalu. Melalukan procedural arsitektur melalui hipotesanya yang 

dilakukan pada tahun terakhir sekarang, yang dikonfirmasikan 

mengenai dampak yang signifikan serta terukur, memberikan 

penjelasan bahwa manusia dapat memenuhi kegiatannya secara 

sebaik mungkin, di dalam lingkungan yang alami. 

 

5.1.5. Teori Konsep Perencanaan 

Penyusunan konsep dengan enggunakan metode menurut 

Edward T. White yang dapat dijadika acuan, dimana ada beberapa 

tahap proses berpikir kreatif yang harus dilalui. Proses – proses 

berpikir yang dimaksud adalah untuk memberikan penyelesaian 

permasalahan arsitektural atau pemrograman arsitektur, antara lain : 

• First Insight (Pandangan Awal) 

Pandangan awal yang dimaksud adalah tahapan 

memahami suatu proyek hanya dengan melalui wawasan yang 

sudah dimiliki. 

• Preparation (Persiapan) 

Yakni adalah tahap untuk memahami secara lebih 
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mendalam mengenai suatu proyek, dengan melakukan riset dan 

studi literatur dari berbagai sumber secara lebih intensift. 

• Incubation (Inkubasi) 

Tahapan dimana munculnya berbagai permasalahan 

yang berkaitan dengan perencanaan pembangunan. 

• Illumination (Pencerahan) 

Pada tahap pencerahan, ide dan gagasan serta kajian 

yang sudah dipelajari mulai memberikan solusi penyelesaian 

dari beberapa masalah. 

• Verification (Pemeriksaan / Verifikasi) 

Verifikasi dilakukan dengan tujuan yang terkait 

konektifitas antara masalah dan penyelesaiannya. 

• Design (Desain / Perancangan) 

  


